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ABSTRAKSI

Strategi Pengembangan Ekowisata Alam dan Budaya melalui pendekatan studi supply, demand
dan spasial di Kabupaten Merangin Propinsi Jambi atas pertimbangan mempunyai prospek potensial
untuk pengembangan ekowisata. Konteks studi ini di Kabupaten Merangin tetapi juga melihat daerah
lainnya terutama telah mengembangkan ekowisata alam dan budaya yang sudah maju sebagai bahan
komparatif.

Pengembangan ekowisata di Kabupaten Merangin secara eksternal (wilayah sekitar) mengacu
Kebijakan Rencana Induk Pengembangan Pariwisata (RIPP) Propinsi Jambi. Tujuannya agar terjadi
sinkronisasi kebijakan pariwisata daerah lebih tinggi terhadap kegiatan pariwisata di wilayah
bawahnya. Maksud agar masing-masing wilayah Kota/Kabupaten yang mempunyai Obyek Daya Tarik
Wisata (ODTW) dapat selalu berhubungan secara sinergi bukan kompetisi atau persaingan. Disamping
guna memperkuat kedudukan propinsi jambi setelah ditetapkannya termasuk sebagai daerah tujuan
pariwisata nasional.

Kabupaten Merangin secara internal (dari dalam) mempunyai daya tarik keindahan alamnya,
baik lingkungan masih asli belum tercemar oleh kegiatan industri modern juga banyak keunikan-
keunikan alam seperti goa, air terjun, gunung, sungai dan panorama alam lainnya. Pemberdayaan
potensi alam kabupaten Merangin perlu mempunyai alternatif strategi guna menyiasati alam yang
indah ini tetap lestari, aman, asli dan menarik seperti ekowisata. Konsep ekowisata di wilayah studi
bisa dijabarkan sesuai potensi dan karakter Kabupaten Merangin dengan beberapa kajian maksud,
tujuan dan manfaat ekowisata melalui penelitian.

Proses penyelesaian penelitiana meliputi 3 (tiga) bentuk metode representatif yaitu pendekatan
penelitian studi komponen wisata alam dan budaya, pengumpulan data instansional dan primer. Jenis
kebutuhan data sekunder dan primer yang diperlukan dalam melakukan analisis. Metode analisis
deskriptif kualitatif guna menguraikan tipe dan jenis ekowisata alam dan budaya. Permasalahan dan
alternatif strategi pengembangan sesuai bagiannya terhadap peluang dan hambatan dengan metode
analisis SWOT.

Temuan studi merupakan fenomena potensi ekowisata Kabupaten Merangin, kondisinya
tersebar di beberapa wilayah pengembangan seperti hutan alam, air terjun, danau, goa, peninggalan
sejarah, adat budaya dan Keunikan Suku Kubu. Aksesibilitas kurang memadai sehingga butuh
peningkatan pelayanan prasarana dan sarana transportasi. Pola pengembangan transportasi ekowisata
yang sesuai sebagai pedoman dengan tingkatan pengembangan transportasi Regional Tour, maka akan
memunculkan pola perjalanan wisatawan menuju ke obyek ekowisata. Secara eksisting di Kabupaten
Merangin transportasi wisata pola base camp. Disebabkan adanya pengaruh pusat interaksi pelayanan
sosial di wilayah pengembangan. Keterbatasan pencapaian ke lokasi obyek wisata yaitu jalur wisata
yang dimanfaatkan hanya satu. Alternatif kedepan pengembangan ekowisata agar sinergi perlu
prasarana dasar seperti jalan berfungsi ganda vyaitu melayani wisatawan ekowisata dan
wilayah/daerah terpencil yang dilewati jadi semacam mobilitas spasial.

Pengembangan Ekowisata Kabupaten Merangin di masa mendatang direkomendasikan
mempunyai prinsip keramahan lingkungan sebagai strategi utama. Tujuannya secara eksternal
peruntukkan Merangin sebagai buffer zone dan cagar biosfer Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS),
serta secara internal alam dan sumber daya yang dikandungnya istilah lain alam titipan anak cucu kita
bisa lestari dan aman, hal ini sebagai upaya pemberdayaan potensi lokal berkelanjutan disamping
peningkatan ekonomi.

Kata kunci: Strategi, Ekowisata, Alam dan Budaya.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Antisipasi dampak negatif dari pengembangan pariwisata terhadap alam tentunya
perlu disikapi dengan pernyataan dan tindakan, maka pada kesempatan pertemuan bisnis
(Bussines Meeting) dari Junior Chamber International di Bali (1994) dikemukakan bahwa
sistem pembangunan telah berubah dengan lebih banyak mempertimbangkan kelestarian
sumber daya alam. Semboyan sekarang yang juga perlu digunakan dalam pengembangan
ekowisata adalah Produce More with Less Energy, Less Waste (Kusudianto,1996:168).

Dari pernyataan diatas bisa diambil intinya bahwa yang terpenting dalam ekowisata
adalah membuat/menciptakan manfaat yang lebih/besar dengan menggunakan sumber daya
sedikit, serta mengurangi pemborosan/dampak yang tidak diinginkan. Tentunya lebih jauh
diharapkan bisa mempengaruhi kebijakan pengembangan wilayah yang lebih
mementingkan kelestarian alam dengan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan
termasuk kegiatan pariwisata wilayah seperti ekowisata.

Perkembangan kegiatan pariwisata yang hanya mementingkan segi ekonomi
semata dengan arus kunjungan wisatawan sebesar-besarnya sehingga mengalami
perkembangan begitu pesat maka akan mengakibatkan dampak negatif dan evolusi
pariwisata di daerah tujuan wisata, biasanya setelah ditemukan obyek pariwisata
pengunjung akan memuncak setelah itu akan menurun hal tersebut dikarenakan rusaknya
daerah tujuan wisata, terasa padat, pengab sehingga kurang memenuhi keinginan
wisatawan (Salim, 1985).

Hal ini mengingatkan pengembangan pariwisata yang hanya mementingkan
ekonomi saja bisa akan menjadi bumerang bagi wilayah atau daerah tujuan wisata dari
dampak negatif pada alam dan budaya. Pengembangan ekowisata yang berbasis pada
potensi alam (Nature based) seperti topografi, air, cuaca, hutan, kebudayaan/peninggalan
purbakala dan alam sebagai pendukung (Nature related) yaitu pertanian, agrowisata, olah
raga seperti wisata petualangan hutan rimba di alam bebas, pengamatan satwa liar, atraksi

budaya dan lain sebagainya (Kusudianto, 1996).
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Pariwisata petualangan di alam bebas harus didukung dengan obyek wisata alam
seperti yang diharapkan oleh wisatawan ekowisata yang ingin melihat pemandangan hutan
alami, atraksi alam, budaya dan kehidupan rakyat lokal pedalaman, suku terasing serta
bangunan bersejarah yang masih alami dan asri belum tersentuh oleh polusi akibat kegiatan
industri dan aktifitas pabrik lainnya.

Wisatawan ekowisata (Kusudianto, 1996), yang rata-rata berpengalaman dalam
melakukan perjalanan wisata. Mereka berusaha untuk memenuhi sebaik mungkin
keinginannya dan bukan lagi secara ramai-ramai (mass-tourism) mengunjungi suatu negara
dalam waktu singkat tetapi menjadi secara kelompok kecil/sendiri (niche-tourism) serta
ingin tinggal berlama-lama. Wisatawan ekowisata gemar mengikuti petualangan seperti
arung jeram, berjalan kaki selama beberapa hari, menginap di akomodasi sederhana tetapi

bersih serta lintas rimba dan memanjat gunung.
1.1.1 Pengembangan Ekowisata alam dan budaya di Kabupaten Merangin

Kabupaten Merangin memiliki banyak potensi beragam obyek wisata alam dan
budaya yang cukup menarik yang bisa diandalkan untuk dikembangkan sebagai ekowisata.
Hal ini terlihat Kabupaten Merangin memiliki potensi wisata alam yang cukup baik
(memenuhi keinginan wisatawan yaitu menarik, asri, alami dan unik serta menyehatkan
karena belum terkontaminasi oleh polusi udara maupun limbah industri selain mudah
diakses). Untuk dikembangkan dan dikunjungi oleh wisatawan ekowisata, seperti Hutan
Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS), wisata arung jeram dengan menelusuri sungai
Merangin yang penuh resiko dan tantangan merupakan daya tarik tersendiri dimana setiap
tahunnya dilaksanakan event nasional dan internasional yang bertepatan pada bulan Juli
dan Agustus. Masih banyak lagi obyek sangat menarik yaitu budaya yang unik Suku Anak
Dalam atau Suku Kubu yang masih primitif hidup di hutan belantara Merangin, Goa
Sengayau dengan panorama stalagnit-nya yang menarik, sumber air panas Grao, Danau
Pauh dan Depati masih asri dan alami, adat istiadat dan kebudayaan mengundang daya
tarik tersendiri bagi pengunjungnya.

Kemungkinan alternatif pengembangan ekowisata alam dan budaya guna
mendukung pendapatan ekonomi wilayah ini peluangnya sangat besar. Hal ini didukung
olen potensi dan karakter wilayah Kabupaten Merangin seperti tersebut diatas juga

kebijakan pemerintah daerah Kabupaten Merangin yang tercantum dalam Visi dan Misi
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Daerah pada prioritas kedua setelah Pembangunan Hukum dan Perundang-undangan
masuk dalam Pengembangan Ekonomi Wilayah.

Namun kegiatan pariwisata di Kabupaten Merangin belum berkembang, seperti
terlihat pada PDRB Kabupaten Merangin tahun 2000 (BPS Kabupaten Merangin, 2000).
Sektor primer (pertanian, pertambangan dan penggalian) 50,61%, sektor sekunder
(industri, listrik, gas dan air minum) 11,44%, sektor tersier (perdagangan, hotel, restoran,
persewaan, jasa termasuk hiburan dan rekreasi) 37,95%. Kegiatan pariwisata yang meliputi
hotel, restauran, hiburan dan rekreasi masuk dalam kelompok sektor tersier yang hanya
memberikan sumbangan 12,66% atau sepertiga dari sektor tersier.

Kabupaten Merangin memerlukan dukungan ekonomi wilayah dari sektor jasa
selain sektor pertanian, pertambangan dan industri. Sektor jasa tersebut yang diharapkan
bisa memunculkan kekuatan ekonomi baru. Pada era globalisasi dan otonomi daerah
sekarang ini daerah membutuhkan kemampuan dalam memberdayakan potensi dan
karakter lokal yang mampu bersaing baik secara nasional maupun internasional. Sesuai
perkembangan yang ada maka pemenuhan akan kebutuhan pelayanan pun akan meningkat
yang mengakibatkan banyak pergeseran sosial, ekonomi dan kebudayaan. Secara sosial
pergeseran ini nampak dari masyarakat agraris atau pertanian ke industri yang biasanya
menggantungkan hidupnya dari produksi pertanian ke jasa atau tenaga kerja pabrik,
perangkutan dan lainnya.

Secara ekonomi terlihat makin tingginya pola konsumtif masyarakat yang
berpengaruh dari jenis mata pencaharian yang lebih cepat menghasilkan ekonomi finansial
seperti perdagangan, jasa pelayanan dan lainnya. Secara kebudayaan bisa kita rasakan
gejalanya dari perubahan perilaku gaya hidup tradisional ke modern seperti mulai dari
mode pakaian, rambut, rumah, kendaraan sampai ke pola makan. Tentunya hal ini sebagai
dampak perubahan sosial masyarakat akibat dari globalisasi. Penting bagi daerah maupun
nasional bagaimana bisa memanfaatkan perubahan dan kecenderungan sosial ini yang

positif berupa aktifitas jasa seperti kegiatan jasa pariwisata.
1.1.2 Konsep Pengembangan Ekowisata Alam dan Budaya Kabupaten Merangin

Paradigma baru wilayah dianalogikan sebagai suatu perusahaan besar yang
memiliki elemen-elemen pokok yang saling terkait membentuk sistem yang terdiri dari
elemen-elemen yang berinteraksi antara lain sumber daya alam, sumber daya manusia dan

teknologi (Alkadri, 2001:22). Secara alamiah, ketiga elemen tersebut berinteraksi



